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ABSTRAK



Latar Belakang : Anak yang menjalani perawatan di rumah sakit ( hospitalisasi ) dapat mengalami kecemasan akibat lingkungan yang asing, prosedur medis, dan perpisahan dengan orang tua. Kecemasan pada anak dapat menimbulkan dampak seperti anak menjadi takut, gelisah, sulit berinteraksi, tidak kooperatif terhadap tindakan keperawatan, serta dapat menghambat proses penyembuhan. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk mengatasi kecemasan, salah satunya melalui terapi bermain boneka sebagai media distraksi dan ekspresi emosi anak
Tujuan : Untuk mengetahui penerapan terapi bermain boneka serta mengetahui gambaran asuhan keperawatan dalam  menurunkan kecemasan anak usia prasekolah akibat hospitalisasi di Ruang Kenari RS TK III dr. Bratanata Jambi.
Metode : Penelitian ini menggunakan desain deskriptif studi kasus pada 1 orang anak usia prasekolah dengan 3 kali, pertemuan, pengukuran kecemasan dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan HARS ( Hamilton Anxiety Rating Scale ).
Hasil : Sebelum dilakukan terapi bermain boneka, tingkat kecemasan anak berada pada kategori sedang ( skor 26 ). Setelah dilakukan terapi bermain boneka, tingkat kecemasan menurun menjadi kategori ringan ( skor 14 ).
Kesimpulan : Terapi bermain boneka merupakan intervensi yang efektif dilakukan dalam menurunkan tingkat kecemasan pada responden anak prasekolah yang mengalami hospitalisasi.
Saran : Diharapkan terapi bermain boneka dapat digunakan sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk mengurangi kecemasan anak selama menjalani perawatan di rumah sakit.
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